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BAB II 

PUTUSNYA PERKAWINAN, SKIZOFRENIA DAN ASAS MEMPERSULIT 

PERCERAIAN 

 

A. Putusnya Perkawinan 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan memberikan 

definisi mengenai perkawinan dalam Pasal 1 bahwa “Perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Meskipun demikian, 

perkawinan tidaklah selalu berjalan harmonis. Dalam suatu pernikahan 

kadangkala muncul sebuah konflik yang sulit untuk ditemukan jalan 

keluarnya sehingga membuat putusnya sebuah ikatan perkawinan. Putusnya 

perkawinan selain diatur dalam hukum Islam, juga diatur dalam peraturan 

perundangan nasional Indonesia. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa 

pembatalan perkawinan adalah pembatalah ikatan perkawinan oleh 

Pengadilan Agama berdasarkan tuntutan istri atau suami yang dapat 

dibenarkan Pengadilan Agama atau karena perkawinan yang terlanjur 

menyalahi hukum perkawinan.
1
 Hak wanita menuntut cerai kepada hakim 

apabila mengalami penderitaan hebat. Dan kewajiban untuk memeriksa 

kebenaran pengaduannya dengan seksama.
2
 Fasakh sebagai salah satu sebab 

                                                           
1
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), 242. 

2
 Umar Anshori, Fiqh Wanita, (Semarang: CV Asy Syifa, 1986) 416 
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putusnya perkawinan ialah merusak atau membatalkan hubungan 

perkawinan yang telah berlangsung.
3
 

Pendapat yang dianut oleh Imam Malik dan Syafi’i. Berpendapat, 

pihak suami istri yang mendapati pasangannya mengidap penyakit kelamin 

seperti seperti laki-laki dikebiri, atau faraj perempuan tersumbat baik oleh 

daging atau tulang dan begitu juga penyakit mengerikan seperti kusta, dan 

gila, masing-masing dibolehkan untuk menuntut cerai fasakh. Kalangan 

Syafi’iyah merinci macam-macam cacat yang bisa dijadikan alasan 

menuntut cerai dari masing-masing pihak, antara lain zakar terpotong, 

impotensi, dikebiri, supak, kusta, gila, faraj tersumbat daging atau tersumbat 

tulang bagi perempuan. Penyakit-penyakit seperti ini dibolehkan sebagai 

alasan menuntut cerai fasakh, karena dianggap cacat berat. Pendapat Ahmad 

bin Hambal mengatakan bahwa pernikahan dicerai fasakh bilamana salah 

satu pihak penyakit yang berhubungan dengan alat kelamin atau penyakit 

berat yang membuat tidak sabar bergaul dengan penderitanya, atau penyakit 

berjangkit menurut keterangan pihak ahlinya. Di antaranya bisa menimpa 

laki-laki atau perempuan yaitu gila, kusta, supak, dan berbagai bentuk 

penyakit berjangkit
4
 

Dasarnya hukum fasakh itu adalah mubah atau boleh, tidak disuruh dan 

tidak pula di larang.
5
 Dasar pokok dari hukum fasakh ialah seorang atau 

kedua suami istri merasa dirugikan oleh pihak yang lain dalam 

                                                           
3
 Ahmad Azhar Basyir, MA, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press,2010), 85. 

4
 Wahbah az Zuhailī, Fiqih Isla<m wa Adilatuhu< penerjemah Abdul Hayyie al-Kattani dkk 

Jilid IX, (Jakarta: Gema Insani. 2011) hlm. 517-519 
5
 Amir Syarifuudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 2009) h. 244 
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perkawinannya karena ia tidak memperoleh hak-hak yang telah ditentukan 

oleh syarak sebagai seorang suami atau sebagai seorang istri. Maka di sini 

depersilahkan memilih, apakah perkawinan akan diteruskan atau tidak, agar 

semua itu tidak menimbulkan bahaya pada kedua belah fihak yang tiada 

berkesudahaan. 

Firman Allah : 

سَسَِّحُىهُهََّ بِمَعِسُوفٍ وَلا وَإِذَا طَهََّقْتُمُ انىَِّسَبءَ فَبَهَغِهَ أَجَهَهُهََّ فَأَمِسِكُىهُهََّ بِمَعِسُوفٍ أَوِ 
تُمِسِكُىهُهََّ ضِسَازّا نِتَعِتَدُوا وَمَهِ يَفْعَمْ ذَنِكَ فَقَدِ ظَهَمَ وَفْسَهُ وَلا تَتََّخِرُوا آيَبتِ انهََّهِ هُزُوّا 

كُمِ بِهِ وَاتََّقُىا وَاذْكُسُوا وِعِمَةَ انهََّهِ عَهَيِكُمِ وَمَب أَوِزَلَ عَهَيِكُمِ مِهَ انْكِتَبةِ وَانْحِكْمَةِ يَعِظُ
 انهََّهَ وَاعِهَمُىا أَنََّ انهََّهَ بِكُمَِّ شَيِءٍ عَهِيمْ

"Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 

idahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau 

ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf (pula). Janganlah kamu 

rujuki mereka untuk memberi kemudaratan, karena dengan demikian 

kamu menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka 

sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah 

kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai permainan. Dan ingatlah 

nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu 

yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan Al Hikmah (As Sunah). Allah memberi 

pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan 

bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 231) 

 

Bahwa apabila suami itu hendak mempertahankan istri maka ia wajib 

menahannya dengan makruf, apabila hendak bercerai juga wajib dengan cara 

yang baik pula. Tidak diragukan bila suami ada gangguan jiwa tidak dapat 

mempertahankan istri dengan cara yang ma’ruf. 

Menurut kaidah Islam, bahwa setiap kemadaratan itu wajib 

dihilangkan, sebagaimana kaidah : 
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6الُزَيُ سَزُضَّناَ  
“Madarat itu dapat dihapus” 

 

Dengan demikian, apabila seorang suami ternyata mengidap suatu 

cacat yang tak mungkin disembuhkan, maka bolehlah istrinya menuntut 

cerai.
7
 Adapun hikmah dibolehkannya pembatalan perkawinan adalah 

memberikan kemaslahatan kepada umat manusia yang telah dan sedang 

menempuh hidup berumah tangga. Dalam masa perkawinan mungkin 

ditemukan hal-hal yang tidak memungkinkan keduanya mencapai tujuan 

perkawinan, yaitu kehidupan sakinah, mawaddah, dan rahmah, atau 

perkawinan itu akan merusak hubungan antar keduanya atau dalam masa 

perkawinannya itu ternyata bahwa keduanya mestinya tidak mungkin 

melakukan perkawinan, namun kenyataannya telah terjadi. Hal-hal yang 

memungkinkan mereka keluar dari kemelut itu adalah perceraian.
8
 Allah 

mengizinkan perpisahan, namun perpisahan itu dijadikan obat yang sangat 

pahit rasanya bagi kehidupan suatu rumah tangga yang tak bisa diharapkan 

rukun lagi, perpisahan itu merupakan cara pengobatan satu-satunya yang tak 

bisa dihindari. Jadi seperti halnya amputasi yang mutilasi dilakukan demi 

keselamatan anggota tubuh yang lain. 

1. Sebab-Sebab Putusnya Perkawinan 

Dari segi alasan terjadinya fasakh itu dapat secara garis besarnya 

dibagi kepada dua sebab: 

                                                           
6
 Usman Muchlis, Kaidah kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, cet. 3 (Jakarta: Raja grafindo persada 

1999)132 
7
 Umar Anshori, Fiqh Wanita, (Semarang: CV Asy Syifa, 1986),417 

8
Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:  Raja grafindo persada 1995) 71. 
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Pertama: perkawinan yang sebelumnya telah berlangsung, ternyata 

kemudian tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan, baik tentang 

rukun, maupun syaratnya; atau pada perkawinan tersebut terhadap 

halangan yang tidak membenarkan terjadinya perkawinan. Bentuk 

seperti ini yang dalam fiqih disebut dengan fasakh. Kedua: fasakh yang 

terjadi karena pada diri suami atau istri terdapat sesuatu yang 

menyebabkan perkawinan tidak mungkin dilanjutkan. Karena kalau 

dilanjutkan akan menyebabkan kerusakan pada suami atau istri atau 

keduanya sekaligus. Fasakh dalam bentuk ini dalam fiqh disebut dengan 

khiyar fasakh. 

Beberapa faktor penyebab terjadinya fasakh: 

a. Jika seorang suami murtad atau keluar dari agama Islam dan tidak 

mau kembali sama sekali, maka akadnya batal (fasakh) karena 

kemurtadannya yang terjadi belakangan. Jika suami yang tadinya 

kafir masuk islam, tetapi istri masih tetap dalam kekafirannya, yaitu 

tetap menjadi musyrik maka akadnya batal (Fasakh). Lain halnya 

kalau istrinya ahli kitab, maka akadnya tetapsah seperti semula. 

Sebab perkawinan dengan ahli kitab dari semula dipandang sah.
9
 

b. Syiqaq adanya pertentangan antara suami istri yang tidak mungkin 

didamaikan. Bentuk ini disebut dengan syiqaq.
10

 

c. Fasakh karena cacat yang dimaksud cacat disini adalah cacat yang 

terdapat pada diri suami atau istri, baik cacat jasmani maupun rohani 

                                                           
9
 Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqih Munakahat 2, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),73. 

10
 Amir Syarifuudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 2009) .245 
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atau cacat jiwa. Cacat tersebut mungkin terjadi sebelum perkawinan, 

namun tidak diketahui oleh pihak lain atau cacat yang berlaku setelah 

terjadinya akad perkawinan, baik ketahuan atau terjadinya itu setelah 

suami istri bergaul atau belum.
11

 

d. Fasakh karena ketidak mampuan suami memberi nafkah dalam hal 

ini, istri hendaklah mengadukan lebih dahulu kepada yang berwajib, 

supaya yang berwajib dapat menyelesaikan sebagaimana mestinya. 

Setelah hakim memberikan janji kepadanya sekurang-kurangnya tiga 

hari sejak istri mengadu namun suami tidak mampu untuk 

melaksakannya, maka hakim memfasakhkan perkawinan itu atau dia 

sendiri yang memfasakhkan di muka hakim setelah mendapat ijin dari 

hakim.
12

 

e. Fasakh karena suami ghaib yaitu suami meninggalkan tempat 

tetapnya dan tidak diketahui kemana perginya dan dimana 

keberadaannya dalam waktu yang sudah lama. 

f. Fasakh karena melanggar perjanjian dalam perkawinan yakni apabila 

salah satu pihak melanggar perjanjian, maka pihak yang dirugikan 

dapat mengajukan ke Pengadilan untuk putusnya perkawinan.
13

 

2. Sebab-Sebab Putusnya Perkawinan Menurut Undang-Undang 

Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan dalam beberapa pasal 

tentang sebab-sebab pembatalan perkawinan, yakni dalam pasal sebagai 

                                                           
11

 Ibid 246. 
12

 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S., Fiqih Madzab Syafi’I Buku 2 (Edisi Lengkap), (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2007), 394. 
13

 Ibid, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

berikut: 

a. Suami melakukan perkawinan, sedangkan ia tidak berhak melakukan 

akad nikah karena sudah mempunyai empat orang istri, sekalipun 

salah satu dari keempat istrinya itu dalam masa iddah talak raj’i. 

b. Seorang menikahi bekas istrinya yang telah dili’annya. 

c. Seorang menikahi bekas istrinya yang pernah dijatuhi tiga kali talak 

olehnya, kecuali bila bekas istrinya tersebut pernah menikah dengan 

pria lain yang kemudian bercerai lagi ba’da al dukhul dari pria 

tersebut dan telah habis masa iddahnya. 

d. Perkawinan dilakukan antara dua orang yang mempunyai hubungan 

darah semenda dan sesusuan sampai derajat tertentu yang 

menghalangi perkawinan menurut pasal 8 Undang-undang No.1 tahun 

1974, yaitu: 

1. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah atau 

keatas. 

2. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu 

antara saudara, antara seorang dengan saudara tua, dan antara 

seorang dengan saudara neneknya. 

3. Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu, dan ibu 

atau ayah tiri. 

4. Berhubungan sesusuan, yaitu orang tua sesusuan, anak sesusuan, 

saudara sesusuan, dan bibi atau paman sesusuan. 

e. Istri adalah saudara kandung atau sebagai bibi atau pemenakan dari 

istri atau istri-istrinya. 

 

Pasal 70 poin a-e dalam KHI menyebutkan tentang sebab-sebab 

dari pembatalan perkawinan. Namun tidak hanya dalam Pasal 70 

selanjutnya dalam Pasal 71 a-f juga menyebutkan sebab lain yang dapat 

menjadi penyebab seseorang melakukan pembatalan perkawinan, yaitu: 

Suatu perkawinan dapat dibatalkan apabila: 

a. Seorang suami melakukan poligami tanpa izin Pengadilan Agama. 

b. Perempuan yang dikawin ternyata kemudian diketahui masih 

menjadi istri pria lain yang mafqud. 

c. Perkawinan yang dikawini ternyata masih dalam issah dari suami 

lain. 

d. Perkawinan yang melanggar batas umur perkawinan, sebagaimana 

ditetapkan dalam pasal 7 Undang-undang No.1 tahun 1974. 

e. Perkawinan yang dilangsungkan tanpa wali atau dilaksanakan oleh 

wali yang tidak berhak. 
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f. Perkawinan yang dilaksanakan dengan paksaan. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa suatu perkawinan yang 

dilaksanakan oleh seseorang bisa batal demi hukum dan bisa dibatalkan 

apabila cacat hukum dalam pelaksanaannya. Pengadilan Agama dapat 

membatalkan pernikahan tersebut atas permohonan pihak–pihak yang 

berkepentingan.
14

 dalam hal ini, terdapat dalam KHI Pasal 72 

(1) Seorang suami atau istri dapat mengajukan permohonan pembatalan 

perkawinan apabila perkawinan dilangsungkan dibawah ancaman 

yang melanggar hukum. 

(2) Seorang suami atau istri dapat mengajukan permohonan pembatalan 

perkawinan apabila pada waktu berlangsungnya perkawinan terjadi 

penipuan atau salah sangka mengenai diri suami atau istri. 

(3) Apabila ancaman telah berhenti, atau yang bersalah sangka itu 

menyadari keadaannya, dan dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 

setelah itu masih tetap hidup sebagai suami istri, dan tidak 

menggunakan haknya untuk mengajukan pembatalan perkawinan, 

maka haknya gugur. 

 

Sedangkan dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 juga 

menjelaskan dalam beberapa pasal yang menjelaskan tentang sebab-

sebab pembatalan perkawinan, dalam pasal 24 yakni: 

“barang siapa karena perkawinannya masih terikat dirinya dengan 

salah satu dari kedua belah pihak dan atas dasar masih adanya 

perkawinan dapat mengajukan pembatalan perkawinan yang baru, 

dengan tidak mengurangi ketentuan Pasal 3 ayat (2) dan Pasal 4 

Undang-undang ini”. 

 

Dengan demikian, maka dengan masih terikatnya seseorang 

dengan suatu perkawinan, merupakan sebab dibolehkannya mengajukan 

permohonan pembatalan perkawinan. 

Selain tidak adanya izin, ada beberapa sebab juga yang dapat 

menjadi alasan seseorang mengajukan pembatalan perkawinan yang 

                                                           
14

 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006) 45. 
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dijelaskan dalam Pasal 26 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 

tentang Perkawinan. 

“Perkawinan yang dilangsungkan dimuka pegawai pencatat 

perkawinan yang tidak berwenang, wali nikah yang tidak sah atau 

yang dilangsungkan tanpa dihadiri oleh dua saksi dapat 

dimintakan pembatalannya oleh para keluarga dalam garis 

keturunan lurus keatas dari suami atau istri, jaksa dan suami atau 

istri.” 

 

Dan juga dalam Pasal 27 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 

tentang Perkawinan, yaitu: 

(1) Seorang suami atau istri dapat mengajukan permohonan pembatalan 

perkawinan apabila perkawinan dilangsungkan dibawah ancaman 

yang melanggar hukum. 

(2) Seorang suami atau istri dapat mengajukan permohonan pembatalan 

perkawinan apabila pada waktu berlangsungnya perkawinan terjadi 

salah sangka mengenai diri suami atau istri. 

 

Berdasarkan sebab-sebab pembatalan perkawinan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa semua pelanggaran atau kekeliruan mengenai syarat-

syarat perkawinan dapat menjadi sebab-sebab pembatalan perkawinan. 

3. Putusnya Perkawinan dalam Hukum Positif di Indonesia 

Putusnya perkawinan menurut hukum positif di Indonesia,  suatu 

perkawinan dapat putus karena dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

yang disebutkan dalam Pasal 113, 116 KHI dan Pasal 38, 39 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yaitu :  

Perkawinan dapat putus karena :  

a. Kematian,  

b. Perceraian, dan  

c. Atas putusan pengadilan 
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Terdapat juga Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan. Dalam Undang-undang Perkawinan ini, pembatalan 

perkawinan diatur dalam 7 pasal yakni dalam pasal 22-28 dengan 

rumusan sebagai berikut:
15

 

“Perkawinan dapat dibatalkan, apabila para pihak tidak memenuhi 

syarat untuk melangsungkan perkawinan baru” 

 

Pasal 22 UU No. 1 Tahun 1974 diatas merupakan hal yang 

terpenting. Karena jika tidak memenuhinya syarat untuk melangsungkan 

perkawinan, maka perkawinan dapat dibatalkan. 

Sedangkan dalam Pasal 23 menjelaskan tentang siapa saja yang 

berhak melakukan atau mengajukan permohonan pembatalan 

perkawinan. 

Yang dapat mengajukan pembatalan perkawinan yaitu: 

a. Para keluarga dalam garis keturunan lurus keatas dari suami atau 

istri; 

b. Suami atau istri; 

c. Pejabat yang berwenang hanya selama perkawinan belum 

diputuskan; 

 

Pejabat yang ditunjuk tersebut ayat (2) pasal 16 Undang-undang 

ini dan setiap orang mempunyai kepentingan hukum secara langsung 

terhadap perkawinan tersebut, tetapi hanya setelah perkawinan tersebut 

diputus. 

Sesuai Pasal 23 diatas, apabila pihak suami atau istri tidak 

menyadari atau tidak merasakan pelanggaran dalam perkawinannya, 

pihak yang merasa berhak atau berkepentingan dapat meminta kepada 

                                                           
15

 pasal 22-28 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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yang berwenang yakni Pengadilan Agama setempat untuk membatalkan 

hubungan perkawinan tersebut sesuai yang telah dijelaskan dalam Pasal 

25 berikut: 

“Permohonan pembatalan perkawinan diajukan kepada Pengadilan 

Agama daerah hukum dimana perkawinan dilangsungkan atau 

ditempat tinggal kedua suami-istri”. 

 

Sedangkan dalam Pasal 28 menjelaskan tentang waktu berlakunya 

pembatalan perkawinan setelah keputusan tersebut memiliki kekuatan 

hukum dan tidak berlaku surut hak-hak dari anak-anaknya. 

(1) Batalnya suatu perkawinan dimulai setelah keputusan Pengadilan 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan berlaku sejak saat 

berlangsungnya perkawinan. 

(2) Keputusan tidak berlaku surut terhadap: 

a. Anak-anak yang telah dilahirkan dari perkawinan tersebut. 

b. Suami atau istri yang bertindak dengan itikad baik, kecuali 

terhadap harta bersama, bila pembatalan perkawinan 

didasarkan atas adanya perkawinan lain yang lebih dulu. 

c. Orang-orang ketiga lainnya tidak termasuk dalam a dan b 

sepanjang mereka memperoleh hak-hak dengan iktikad baik 

sebelum keputusan tentang pembatalan mempunyai kekuatan 

hukum tetap. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, mengatur sedikit tentang 

pembatalan perkawinan yang disebutkan dalam pasal 37: 

“Batalnya suatu perkawinan hanya dapat dilakukan oleh 

pengadilan”. 

 

Dalam Pasal 38 ini menyebutkan tentang tata beracara dalam 

pembatalan perkawinan, yakni: 

(1) Pemohonan pembatalan suatu perkawinan diajukan oleh pihak-

pihak yang berhak mengajukannya kepada pengadilan daerah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

hukumnya meliputi tempat berlangsungnya perkawinan atau 

ditempat tinggal suami-istri, suami atau istri. 

(2) Tata cara permohonan pembatalan perkawinan dilakukan sesuai 

dengan tata cara pengajuan gugatan perceraian. 

(3) Hal-hal yang berhubungan dengan panggilan pemeriksaan 

pembatalan perkawinan pembatalan perkawinan dan putusan 

pengadilan, dilakukan sesuai dengan tata cara tersebut dalam pasal 

20-36 Peraturan Pemerintah ini. 

 

Dalam BAB IX KHI mengatur tentang pembatalan perkawinan. 

Materi rumusannya hampir sama dengan rumus BAB IV UU No.1 tahun 

1974. Pembatalan perkawinan pun diarahkan kepada kepastian hukum 

dan ketertiban umum dengan jalan campur tangan penguasa yakni 

Pengadilan Agama.
16

 Sesuai dalam pasal 37 PP No 9 tahun 1975 dimana 

dikatakan bahwa batalnya suatu perkawinan hanya dapat diputus oleh 

pengadilan. Pembatalan perkawinan atas dasar putusan pengadilan itu 

diperlukan agar adanya kepastian hukum terutama bagi pihak yang 

bersangkutan. Dengan demikian batalnya suatu perkawinan baru sah dan 

mengikat harus berdasar putusan Pengadilan yang telah memperoleh 

kekuatan hukum yang tetap.
17

 

4. Akibat Hukum Fasakh 

Pembatalan suatu perkawinan dimulai setelah adanya keputusan 

pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan berlaku 

sejak saat berlangsungnya perkawinan. Akibat hukum yang timbul sebab 

adanya fasakh ialah: 

 

                                                           
16

 M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan Dan Acara Pengadilan Agama, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009) 43. 
17

Ibid 44 
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a. Putusnya perkawinan/ bubarnya perkawinan; 

b. Putusan fasakh suami tidak boleh rujuk istri selama istri masa 

iddah, status fasakh bain sugroh. Bila ingin rujuk harus melakukan 

akad nikah baru; 

c. Adanya pisah karena fasakh tidak mengurangi bilangan talak;
18

 

d. Fasakh sebelum adanya kontak biologis, maka istri berhak atas 

maharnya; 

e. Perihal anak yang dilahirkan, sesuai penjelasan yang ada dalam KHI 

pasal 75 poin (b) bahwa keputusan pembatalan perkawinan tidak 

berlaku surut terhadap anak yang dilahirkan dari perkawinan 

tersebut. Selanjutnya dalam pasal 76 menyebutkan bahwa batalnya 

perkawinan tidak akan memutuskan hubungan antara anak dengan 

orang tuanya. 

B. Skizofrenia  

1. Pengertian skizofrenia  

Di dalam buku Hygiene Mental dan kesehatan mental Islam 

dijelaskan skizofrenia adalah nama untuk kelompok reaksi-reaksi 

psikotis yang dicirikan dengan adanya penarikan diri, gangguan 

(kekacauan) pada kehidupan emosional dan afektif disertai halusinasi 

dan delusi-delusi perilaku negatifistik dan kerusakan/kemunduran 

jiwanya yang progresif.
19

 

                                                           
18

 Amir Syarifuudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 2009) 253 
19

  Kartini kartono, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental Islam (Bandung : Mandar maju, 1989) 

, h. 131. 
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Skizofren berasal dari bahasa Yunani, “schizein” yang artinya 

“terpisah” atau “pecah”, dan “phren” yang artinya “jiwa’. Pada 

skizofrenia terjadi pecahnya atau ketidakserasian antara afeksi, kognitif 

dan perilaku. 

Skizofrenia merupakan “sejenis gangguan terhadap fungsi otak. 

Dimana penyebab skizofrenia disebabkan oleh faktor diantaranya 

perubahan kimiawi otak, perubahan dalam struktur otak dan faktor-

faktor genetis”
20

 

Blueler, seperti dikutip Yeni Febriyanti, mengidentifikasikan 

simtom dasar (primer) dari skizofrenia yang dikenal dengan asosiasi, 

afek, autisme, dan ambivalensi. Ia juga mengemukakan simtom 

penunjang (sekunder) yang menurut Kraepelin adalah indikasi utama 

dementia praecox yang berupa halusinasi dan waham.
21

 

Skizofrenia adalah bentuk kegilaan dengan disintegrasi pribadi, 

tingkah laku emosional dan intelektual yang ambigous (majemuk) dan 

terganggu secara serius mengalami regresi atau dementia total. Pasien 

banyak melarikan diri dari kenyataan hidup dan berdiam di dalam dunia 

fantasi.22 

Skizofrenia berasal dari dua kata “skhizo” yang berarti retak atau 

pecah dan “frenia” yang berarti jiwa. Dengan demikian seseorang yang 

                                                           
20

  Jimmi Firdaus, Skizofrenia Sebuah Panduan Bagi Keluarga Penderita Skizofrenia, (Yogyakarta 

: cv Qalam 2005), h. 1   
21

 Ibid 
22

 Kartini, Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 357.   
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menderita gangguan jiwa skizofernia adalah orang yang mengalami 

keretakan jiwa atau keretakan kepribadian (splitting of personality).
23

 

2. Gejala-gejala Klinis Skizofrenia  

Adapun gejala-gejala klinisnya yakni sebagai berikut:  

a. Gejala primer:  

1) Gangguan proses pikiran (bentuk, langkah, dan isi pikiran). 

Pada skizofrenia inti gangguan memang terdapat pada proses 

pikiran. Pikiran melayang sering tidak ada hubungan antara 

emosi dan pikiran, biasanya pikaran tidak dapat diikuti sama 

sekali timbulnya lebih cepat.  

2) Gangguan afek dan emosi. Adanya kedangkalan afek dan emosi. 

Pasien lebih menjadi acuh tak acuh terhadap hal-hal yang 

penting bagi dirinya sendiri. Adanya kemampuan untuk 

mengadakan hubungan emosi yang baik. Karena terpecahnya 

kepribadian, maka dua hal yang berlawanan terdapat bersama-

sama, umpanya mencintai dan membenci pada satu orang yang 

sama.  

3) Gangguan kemauan. Skizofrenia mempunyai kelemahan 

kemauan, yang tidak dapat mengambil keputusan dan tidak 

dapat bertindak dalam suatu keadaan. Mereka selalu 

memberikan alasan walaupun alasan tersebut tidak jelas atau 

tidak tepat.  

                                                           
23

 Dr. Dadang Hawari. Al-Quran Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta : PT. 

Dana Bhakti Prima Yasa, 2004). h. 561.   
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4) Gejala psikomotor. Berupa gangguan perbuatan. Gejala ini 

dapat pula dikelompokan pada gejala sekunder. 

b. Gejala sekunder:  

1) Delusi. Pada skizofrenia waham (isi pikir) sering tidak logis 

sama sekali. Bagi pasien wahamnya merupakan fakta yang 

tidak dapat diubah oleh siapapun. 

2) Halusinasi. Yang timbul tanpa penurunan kesadaran dan ini 

merupakan suatu gejala. Paling sering pada skizofrenia 

halusinasi pendengaran dalam bentuk suara-suara.
24

Yang 

terdengar suara yang jelas yang tampaknya timbul diluar diri 

sendiri, suara ini harus terdiri lebih dari bisikan, gerutu yang tak 

dapat dipahami, atau kata tunggal. Seringkali, suara-suara ini 

mengomentari atau mengarahkan tindakan pasien.
25

 

3. Penyebab Munculnya Penyakit Skizofrenia  

Sebab-sebab terjadinya skizofrenia 

a. Faktor biologis 

Berdasarkan teori yang mengintegrasikan faktor biologis 

seseorang mungkin memiliki kerentanan spesifik (diatesis) yang 

apabila diaktifkan oleh pengaruh stress dapat memungkinkan 

berkembangnya skizofrenia.  

                                                           
24

 Wf. Maramis Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa, Cet ke-1 (Surabaya: Air Langga University Press, 

1980), h. 215.   
25

 Ibid, h. 115.   
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Semakin besar kerentanan seseorang semakin kecil pula 

menyebabkannya menjadi skizofren, semakin kecil kerentanan maka 

butuh stressor yang besar untuk menjadi penderita skizofrenia.  

b. Faktor psikososial  

Pengalaman yang penuh stress dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembanagan skizofrenia pada individu yang memiliki 

kerentanan secara genetis.
26

 

c. Faktor kesalahan belajar 

Seseorang menjadi skizofrenia karena pada masa kanak-kanak 

ia belajar pada model yang buruk. Karena ia mempelajari reaksi dan 

cara pikir yang tidak rasional dengan meniru dari orang tuanya, 

yang sebenarnya juga memiliki masalah emosional.  

Orang tua atau pengasuh mungkin memperlihatkan sikap 

kritis, dan sangat ingin ikut campur dalam urusan anak. Banyak 

penelitian menunjukan keluarga dengan ekspresi emosi yang tinggi 

(dalam hal apa yang dikatakan maupun maksud perkataan).  

Barulah menyetujui keyakinan dasar behaviorisme yang 

mempercayai bahwa kepribadian dibentuk melalui belajar. Namun 

ia berpendapat bahwa bukan proses yang mekanis, manusia menjadi 

partisipan yang pasif. Sebaliknya manusia itu aktif mencari dan 

                                                           
26

 Jeffrey S. Nevid, Spencer A. Rathus, Beverly Greene, Psikologi Abnormal, Cet. Ke-5, Jilid 2 

(Jakarta : PT. Erlangga, 2005)  136.   
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memproses informasi tentang lingkungannya, agar dapat 

memaksimalkan hasil yang menyenangkan.
27

 

d. Faktor-faktor sosial  

Beberapa teori menyebutkan bahwa industrialisasi dan 

urbanisasi banyak berpengaruh dalam menyebabkan skizofrenia. 

Meskipun ada data pendukung, namun penekanan saat ini adalah 

dalam mengetahui pengaruhnya terhadap waktu timbulnya onset 

dan keparahan penyakit.
28

 

e. Faktor religius  

Dalam kenyataan sehari-hari banyak orang yang tidak berhasil 

dalam mencapai kebahagiaan di dunia lebih-lebih kebahagiaan di 

akhirat kelak. Akibatnya kegagalan dan ketidakmampuan manusia 

mencapai yang diinginkannya, maka ia akan dihinggapi oleh rasa 

kecewa, khawatir, dan rasa takut tidak akan berhasil dalam usaha 

apapun akibatnya ada di antara mereka yng berkeluh kesah, 

bimbang dan rasa cemas yang mendalam.  

Keadaan seperti itu banyak terjadi yang tidak hanya pada 

orang-orang tertentu saja tetapi dapat terjadi pada siapapun. Allah 

menyatakan bahwa sifat manusia sering gelisah dan berkeluh 

kesah.
29

 

                                                           
27

 Syamsu Yusuf Ln, A. Juntika Nuhrisan. Teori Kepribadian Cet ke-1, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2007) h. 133.   
28

 Yeni Febriyanti Kumala Dewi, Skizofrenia Dan Gangguan Psikotik lainnya,(Jakarta: 2007) h. 

11.   
29

 Ibid, h. 24.   
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Sebagaimana Synderman menyatakan bahwa terapi medik 

tanpa agama (doa dan dzikir) tidaklah lengkap, sementara agama 

(doa dan dzikir) tanpa terapik medik tidaklah efektif.
30

 

4. Tipe-tipe Skizofrenia 

a. Skizofrenia Paranoid 

Gejala yang ditimbulkan halusinasi dan/atau waham yang 

menonjol. Suara-suara halusinasi yang mengancam atau memberi 

perintah, atau halusinansi auditonik berupa bunyi pluit, 

mendengung dan tawa. Halusinasi pembauan atau pengecapan rasa, 

atau bersifat seksual, atau lain-lain perasaan tubuh. Waham dapat 

berupa hampir setiap jenis, waham dikendalikan (delusion of 

control), dipengaruhi (delusion of  influence), pasif (delusion of 

passivity), dan keyakinan dikejar-kejar yang beraneka ragam.
31

 

b. Skizofrenia hebefrenik 

Permulaannya secara perlahan-lahan sering timbul pada 

masa remaja dan dewasa awal antara 15-25 tahun. Ada reaksi sikap 

dan tingkah laku yang kegila-gilaan, suka tertawa-tawa untuk 

kemudian menangis tersedu-sedu. Sangat irritable atau mudah 

tersinggung. Sering dihinggapi sarkasme (sindiran tajam) dan 

menjadi meledak-ledak penuh kemarahan atau menjadi explosif 

sekali tanpa sebab. Fikirannya selalu melantur. 

                                                           
30

 Dadang Hawari, Pendekatan Holistic Pada Gangguan Jiwa Skhizofrenia. (Jakarta : FKUI, 

2007) h. 528. 
31

 Rusdi maslim, Diagnosis Gangguan jiwa . (Jakarta: Nuh Jaya 2003)  h 48 
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Banyak tersenyum-senyum. Mukanya selalu berekspresi 

aneh tanpa ada satu stimulus pun. Halusinasinya dan delusinya 

biasanya bersifat aneh-aneh, pendek-pendek dan cepat berganti-

ganti. 

c. Skizofrenia katatonik 

Timbulnya pertama kali berkisar 15-30 tahun. Biasanya 

sering didahului oleh stress emosional. Urat-uratnya jadi kaku. 

Mengalami chorea-flexybility (wax-flexibility), yaitu badan jadi 

beku-beku seperti malam. Sering menderita catalepsy, yaitu dalam 

keadaan tidak sadar seperti kondisi trance. Seluruh badannya 

menjadi kaku dan tidak bisa dibengkokkan. Jika dia mengambil 

posisi tertentu, misalnya berdiri miring, berlutut, jongkok, kepala 

di bawah dan lain-lain, maka dia bertingkah sedemikian untuk 

berjam-jam atau berhari-hari lamanya. Sering juga pasien dalam 

keadaan tidur yang hypnotic, seperti kena sihir.
32

 

d. Skizofrenia tak terinci (Undiffrentiated) 

Memenuhi keriteria umum untuk diagnosis skizofrenia. 

Tidak memenuhi kriteria untuk skizofenia paranoid, hebefrenik, 

atau katatonik. Tidak memenuhi kriteria skizofrenia residual atau 

depresi pasca-skizofrenia 

 

. 

                                                           
32

 Wf. Maramis Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa, Cet ke-1, (Surabaya : Airlangga University Press, 

1980), h. 228.   
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e. Depresi pasca-skizofrenia 

Pasien telah menderita skizofrenia (yang memenuhi kriteria 

umum skizofrenia) selama 12 bulan terakhir ini. Beberapa gejala 

skizofrenia masih tetap ada ( tetapi tidak lagi mendominasi 

gambaran klinisnya) dan gejala-gejala depresif menonjol dan 

mengganggu, memenuhi paling sedikit kriteria untuk episode 

depresif, dan telah ada dalam kurn waktu paling sedikit 2 minggu. 

f. Skizofrenia Residual 

Gejala “negatif” dari skizofrenia yang menonjol, misalnua 

perlambatan psikomotorik, aktivitas menurun, afek yang 

menumpul, sikap pasif dan ketiadaan inisiatif, kemiskinan dalam 

kuantistasatau isi pembicaraan, komunikasi non-verbal yang buruk. 

Sedikitnya ada riwayat satu episode psikotik yang jelas dimasa 

lampau yang memenuhi keriteria skizofrenia. Sedikitnya sudah 

melampaui kurun waktu satu tahun dimana intensitas dan frekuensi 

gejala yang nyata seperti waham dan halusinasi telah sangat 

berkurang (minimal) dan telah timbul sindrom “negatif” dari 

sekizofrenia. Tidak terdapat dementia atau penyakit/gangguan otak 

organik lain, depesi kronis atau institusionalisasi yang dapat 

menjalankan disabilitas negatif tersebut. 

g. Skizofrenia Simpleks 

Skizofrenia simpleks sulit dibuat secara meyakinkan karena 

tergantung pada pemantapan perkembangan yang berjalan 
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perlahan dan progresif dari gejala “negatif” yang khas dari 

skizofrenia residual tanpa didahului riwayat halusinasi, waham 

atau manifestasi lain dari eposide psikotik, dan disertai dengan 

perubahan-perubahan perilaku pribadi yang bermakna, 

bermanifestasi sebagai kehilangan minat yang mencolok, tidak 

berbuat sesuatu, tanpa tujuan hidup, dan penarikan diri secara 

sosial. 

5. Tindak Lanjut Penanganan Skizofrenia,  

Diperkirakan tidak lebih dari 10% pasien skizofrenia yang dapat 

berfungsi secara baik dengan pendekatan yang hanya menekankan pada 

obat antipsikotik dan perawatan rumah sakit singkat. Sedangkan 90% 

sisanya membutuhkan berbagai pendekatan dinamis termasuk 

farmokoterapi, terapi individu, terapi kelompok, keluarga, dan 

perawatan rumah sakit didalam perawatan skizofrenia. Oleh karenanya 

tidak ada pendekatan tertentu yang dapat disebut sebagai pengobatan 

untuk skizofrenia. Karena setiap intervensi yang dilakukan harus sesuai 

dengan kebutuhan untuk setiap pasien. Pengobatan ataupun tindak 

lanjut dalam penanganan pasien skizofrenia harus mempertimbangkan 

beberapa hal : 

a. Penderita skizofrenia memiliki sifat individual, latar belakang 

keluarga dan kondisi psikologis yang unik, oleh sebab itu, 

penanganan mungkin berbeda antara pasien yang satu dengan yang 

lainnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

b. Perlu diperkirakan strategi penanganan yang sifatnya nonkimiawi 

(tidak hanya melibatkan obat). 

c. Skizofrenia merupakan gangguan yang kompleks, pendekatan terapi 

tunggal kurang mencukupi.
33

 

Hubungan Pembinaan Rohani Islam dalam Penyembuhan Pasien Jiwa 

Dalam hubungan antara agama dan kesehatan jiwa sangatlah erat 

dan saling mempengaruhi. Agama dapat berperan sebagai pelindung dari 

pada sebagai penyebab masalah (religion may have actually been 

protektiv rather than problem producing).
34

 Secara umum bahwa 

komitmen agama berhubungan dengan manfaatnya di bidang klinik. 

Tolak ukur komitmen agama yang dipakai misalnya, kedalaman 

seseorang atas keimanan, rutinitas beribadah, doa/dzikir, dan membaca 

Al-Qur’an disetiap harinya. 

Dalam hal kemampuan mengatasi penderitaan dan penyembuhan, 

ternyata individu yang religius lebih mampu mengatasi dan proses 

penyembuhannya lebih cepat. Hal ini dikemukakan bahwa studi yang 

komprehensif dari 200 penelitian epidemiologik diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara agama dan kesehatan
35

 

antara lain: 

1. Kanker rahim dan serviks 

2. Kanker kandungan lainnya (non uterine concers) 

                                                           
33

 Ibid 43 
34

 Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa. (Yogyakarta: Dana 

Bhakti Prima Yasa, 2004)h 16 
35

 Ibid 18 
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3. Radag usus kolitis dan enteris 

4. Penyakit kardiovaskuler 

5. Hipertensi dan stroke 

6. Status kesehatan umum 

7. Kematian umum 

8. Angka kesakitan dan kematian 

Manfaat komitmen agama tidak hanya di bidang penyakit fisik 

saja, tetapi juga di bidang kesehatan jiwa. Individu yang religius akan 

jauh dari menderita stres dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

religius. Hal ini dapat dilihat bahwasanya komitmen agama dapat 

meningkatkan taraf kesehatan jiwa seseorang. 

Dengan penggunaan terapi keagamaan, misalnya bimbingan rohani 

keIslaman kepada penderita gangguan jiwa juga dapat memberikan 

manfaat. Misalnya angka rawat inap pada penderita skizofrenia lebih 

rendah bila dibandingkan dengan yang tidak mengikuti (Chu and Klein 

1985).
36

 

Dengan demikian, bimbingan rohani keagamaan mampu mencegah 

dan melindungi seseorang dari penyakit (fisik dan jiwa) serta 

meningkatkan kemampuan sesorang dalam mengatasi penderitaan dan 

mempercepat proses penyembuhan. Oleh karena itu, perlu ada kajian 

tentang aspek spiritual (kerohanian) sebagai salah satu dasar kebutuhan 

                                                           
36

 Ibid 19 
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manusia (basic spiritual needs), agar tidak terjadi kesalahan diagnosis 

dan pangasingan pasien.
37

 

Melihat dari pentingnya bimbingan rohani (spiritual) dalam 

menangani kesehatan jiwa manusia untuk mencapai kesejahteraan hidup, 

maka ada dua ruang lingkup yang dapat dilakukan antara agama dan 

pengobatan secara keseluruhan dari psikiater/dokter,
38

 yaitu: 

1. Kontruksi teoritis atau konsep tentang manusia di masyarakat 

dewasa ini menyedihkan, dan memerlukan rekontruksi kembali dalam 

semua bidang ilmu pengetahuan kemanusiaan, seperti ekonomi, 

sosiologi, kedokteran, filsafat, psikologi, dan khususnya psikiatri. 

2. Fungsi diagnostik-analitik psikiatri dapat ditolong dengan lebih 

mendalami persepsi tentang agama, dengan interpretasi yang kreatif 

(ijtihad). 

3. Komunikasi timbal balik antara agamawan dan psikiater dalam upaya 

bersama mengobati manusia apakah sebagai individu, kelompok, 

maupun masyarakat. 

Bagi pasien yang sering diliputi dengan kecemasan dan ketakutan, 

rasa putus asa, dan depresi bahwasanya cara mengatasinya tidak cukup 

dengan obat-obatan penenang anti depresi, namun yang terpenting 

adalah dengan senantiasa mengingat Allah swt,
39

 sebagaimana dalam 

firman Allah 

                                                           
37

 Ibid 20 
38

 Ibid 21 
39

 Ibid 23 
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هُىبُهُمِ بِرِكْسِ انهََّهِ أَلا بِرِكْسِ انهََّهِ تَطْمَئِهَُّ انْقُهُىةُانََّرِيهَ آمَىُىا وَتَطْمَئِهَُّ قُ  

 “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah, hanya dengan mengingat 
Allah-lah hati menjadi tenteram” (Q.S. ar-Ra’d (13):28). 

 
Dipandang dari sudut kesehatan jiwa, doa mengandung 

psikoterapeutik yang mendalam. Psikoreligius terapi ini tidak kalah 

pentingnya dengan psikoterapi psikiatrik, karena ia mengandung 

kekuatan spiritual/kerohanian yang membangkitkan rasa percaya diri 

dan optimisme (harapan kesembuhan). Dua hal ini, yaitu rasa percaya 

diri (self confident) dan optimisme, merupakan dua hal yang amat 

esensial bagi penyembuhan suatu penyakit disamping obat-obatan dan 

tindakan medis yang diberikan. Dalam proses perawatan kesehatan ilmu 

pengetahuan tanpa kerohanian/keagamaan,keimanan tidaklah lengkap 

dan tidak efektif. Oleh karena itu terapi secara ilmu pengetahuan 

(medis) dan terapi spiritual (doa) hendaknya dilakukan secara bersama-

sama. Dalam ajaran Islam, tuntunan untuk berobat harus secara medis 

dan doa. 

Dengan demikian setiap manusia hendaknya dalam menghadapi 

suatu masalah harus sabar dan menganggap masalah tersebut sebagai 

ujian/cobaan dari keimanannya sehingga manusia akan tetap merasa 

tenang karena Allah pasti akan memberikan jalan keluar dari setiap 

masalah yang sedang dihadapi. 
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C. Asas mempersulit perceraian 

Memperhatikan tujuan perkawinan yang sangat esensial maka Undang-

Undang no. 1 Tahun 1974 mempersukar terjadinya perceraian, karena 

dengan terjadinya perceraian itu akan berakibat gagalnya ikhtiar untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, karena putusnya ikatan lahir 

batin antara suami dan istri, bahkan seringkali terjadi dalam kenyataan 

dimasyarakat putus pula ikatan silaturahim antara keduanya dan keluarga 

masing-masing. Dan perebutan harta kekayaan dan penguasaan anak-anak 

yang dilahirkan, sehingga berdampak kurang baik. 

Pada dasarnya, keberadaan asas mempersulit perceraian dalam hukum 

keluarga di Indonesia adalah untuk melindungi asas-asas perkawinan. Dalam 

asas-asas hukum perkawinan Islam, diantaranya terdapat satu asas yang 

berbunyi “asas untuk selama-lamanya”. Hal ini berarti bahwa perkawinan 

bukanlah hal kecil dan patut untuk dianggap remeh, sehingga bisa dengan 

mudah untuk melakukan perceraian. perkawinan yang merupakan ikatan 

mitsaqan ghalidzan memiliki tujuan untuk selama-lamanya, yakni bukan 

dilakukan untuk sementara waktu dan hanya untuk bersenang-senang saja. 

Meskipun perceraian adalah hal yang diperbolehkan, namun perceraian 

merupakan suatu perkara halal yang paling dibenci oleh Allah SWT. 

Menurut Abdul Kadir Muhammad, UU No. 1 Tahun 1974 pada 

dasarnya mempersulit terjadinya perceraian, dengan alasan karena:
40

 

                                                           
40

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum perdata Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000) hlm 

109 
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1. Perkawinan itu tujuannya suci dan mulia, sedangkan perceraian 

adalah perbuatan dibenci Tuhan; 

2. Untuk membatasi kesewenang-wenangan suami terhadap istri; 

3. Untuk mengangkat derajat dan martabat istri, sehingga setara dengan 

derajat dan martabat suami 

Asas mempersulit proses hukum perceraian terkandung dalam pasal 39 

ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 yang mengharuskan hakim di depan sidang 

pengadilan untuk mendamaikan suami dan istri, sehingga menandakan 

bahwa undang-undang ini pun memandang suatu perkawinan sebaiknya 

harus tetap dipertahankan. Rasio hukum dari pasal ini ialah bahwa mungkin 

saja telah ada alasan-alasan hukum perceraian, tetapi dengan adanya 

perdamaian ini, sudah disetujui oleh suami atau istri, sehingga tidak dapat 

dipergunakan lagi sebagai alasan hukum perceraian. 

Asas mempersulit proses hukum perceraian juga terkandung dalam 

pasal 39 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 yang memuat ketentuan  imperatif 

bahwa untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara 

suami istri itu tidak akan hidup rukun sebagai suami istri. Kemudian, 

ketentuan imperatif dalam pasal 39 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 telah 

dijabarkan dalam Pasal 19 PP No. 9 Tahun 1975, yang menentukan alasan-

alasan hukum perceraian, yaitu:  

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, 

penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan; 
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b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau 

karena hal lain diluar kemampuannya; 

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung; 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 

membahayakan pihak yang lain; 

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat 

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri; 

f. Antara suami dan isteri terus-menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga. 

Sifat asas mempersulit perceraian dalam alasan-alasan hukum 

perceraian juga diperkuat dengan keharusan hakim di depan sidang 

pengadilan untuk memeriksa kebenaran dari alasan-alasan hukum perceraian 

tersebut, sehingga tidak cukup hanya bersandar pada adanya pengakuan 

belaka dari pihak yang dituduh melakukan kesalahan.
41

 

                                                           
41

 Muhammad Syaiuddi, Hukum Perceraian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hal 38-39. 


